Inspirator Guru | Jumal Imiah Pendidikan

MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA PADA MASA PANDEMI COVID-19
DALAM PENYELESAIAN SOAL-SOAL MASALAH PROGRAM LINIER
MELALUI PEMBELAJARAN TUTOR SEBAYA PADA SISWA KELAS XI DENGAN
MENGGUNAKAN LAYANAN WHATSAPP

Oleh:
Eti Febrianti
SMA Negeri 1 Rejang Lebong
Email: febriantieti@gmail.com

ABSTRAK

Permasalahan dalam Penelitian Tindakan Kelas ini ialah hasil belajar Matematika siswa
kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 1 Rejang Lebong hasilnya rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari
hasil tes Matematika 36 siswa kelas XI MIPA 3 yang tuntas hanya 15 siswa (41,37%), dan 21
siswa (58,63%) tidak tuntas, dan nilai rata-rata kelas 56,72. Kondisi tersebut masih jauh dari
yang diharapkan. Pembelajaran Matematika dalam kurikulum 2013 kelas XI MIPA 3 SMA
Negeri 1 Rejang Lebong dianggap tuntas apabila 80% siswanya mencapai nilai > 75.

Tujuan dari Penelitian Tindakan Kelas ini untuk meningkatkan hasil belajar Matematika
siswa kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 1 Rejang Lebong Kecamatan Curup Kabupaten Rejang
Lebong semester 1 tahun pelajaran 2020/2021. Bentuk penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas yang terdiri dari 2 siklus, tiap-tiap siklus dilaksanakan tiga kali pertemuan
tatap muka dengan subjek penelitian siswa kelas XI MIPA 3 SMA Negeri I Rejang Lebong yang
berjumlah 36 siswa.

Untuk mengatasi hasil belajar Matematika siswa kelas XI MIPA 3 yang rendah itu
digunakan model pengajaran remidial. Pengajaran remidial dikenal dengan remedy adalah
strategi pengajaran yang bersifat menyembuhkan (Nasution, 2000: 56). Oemar Hamalik,
2000: 136, remidial atau pengajaran perbaikan adalah suau bentuk pengajaran yang bersipat
menyembuhkan atau membetulkan atau pengajaran yang membuat menjadi lebih baik dari
sebelumnya.

Dalam pengumpulan data metode yang digunakan adalah observasi dan tes. Hasil belajar
siswa mengalami peningkatan, sebelum penelitian ketuntasan hanya 41,37% dengan rata-rata
kelas 56,72 setelah dilakukan tindakan, pada siklus I ketuntasan belajar siswa 65,51% dengan
nilai rata-rata 61.55. Pada siklus Il ketuntasan belajar siswa 89.65% dengan nilai rata-rata
kelas 69,31 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan model
pengajaran remidial dapat meningkatkan hasil belajar Matematika siswa kelas XI MIPA 3 SMA
Negeri I Rejang Lebong Kecamatan Curup Kabupaten Rejang Lebong.

Saran dalam penelitian ini ialah guru dapat mencoba menerapkan model pengajaran
remidial sebagai salah satu alternatif model pengajaran dalam kegiatan pembelajaran di kelas
sehingga pelaksanaan pembelajaran lebih bermakna, dapat meningkatkan keaktifan siswa,
dapat meningkatkan kerja sama dan toleransi serta dapat membangun kepercayaan diri pada
siswa, sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar Matematika.

Kata kunci: pengajaran remidial, hasil belajar, matematika
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PENDAHULUAN

Mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia yang tercantum pada Pembukaan Undang-Undang
Dasar 1945 telah diatur pada pasal 31 ayat 2 menyebutkan bahwa “Pemerintah mengusahakan
dan menyelenggarakan satu sistem pengajaran nasional, yang diatur dengan undang-undang”.
Pernyataan tersebut sesuai dengan isi yang dinyatakan dalam Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS).

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara (UU Sisdiknas, 2003: 3).

Menurut pandangan umum sekolah merupakan lembaga pendidikan yang dapat mengubah
tingkah laku siswa menjadi lebih baik dan lebih terarah, baik di lingkungan sekolah dan luar
sekolah. Menurut Wahjosumidjo (2003: 7) “Sekolah sebagai sistem terbuka, sebagai sistem
sosial, dan sekolah sebagai agen perubahan, bukan hanya harus peka penyesuaian diri,
melainkan seharusnya pula dapat mengantisipasikan perkembangan-perkembangan yang akan
terjadi dalam kurun waktu tertentu.”

Setiap satuan pendidikan jalur pendidikan di sekolah harus menyediakan sarana belajar
yang sesuai dengan kurikulum sekolah. Kurikulum sekolah disusun untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional dengan memperhatikan tahap perkembangan siswa dan kesesuaian dengan
lingkungan, kebutuhan pendidikan nasional, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
serta kesenian, sesuai dengan jenis dan jenjang masingmasing satuan pendidikan.

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan tersebut, maka peranan guru sangatlah menentukan
keberhasilannya. Adapun peranan guru adalah bagaimana seorang guru menyampaikan pesan dan isi
kurikulum kepada anak didiknya, serta bagaimana pula seorang guru berusaha melakukan perbaikan
terhadap prestasi belajar siswa yang rendah, khususnya masalah prestasi belajar Matematika yang
sampai saat ini masih menjadi momok para siswa SMA karena dianggap pelajaran yang sulit.

Untuk mengatasi kesulitan tersebut, maka dibutuhkan berbagai upaya dengan memanfaakan
berbagai alternatif pemecahan masalah yang tepat. Salah satu untuk meningkatkan prestasi
belajar siswa kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 1 Rejang Lebong Kecamatan Curup Kabupaten
Rejang Lebong adalah melalui pengajaran tutor sebaya. Tutor sebaya feaching atau pengajaran
perbaikan adalah suatu bentuk pengajaran yang bersifat menyembuhkan atau membetulkan,
atau dengan kata lain pengajaran yang membuat menjadi lebih baik dari sebelumnya (Oemar
Hamalik, 2000: 136). Dapat dikatakan pula bahwa pengajaran perbaikan itu berfungsi terapi
untuk penyembuhan. Yang disembuhkan adalah beberapa hambatan/gangguan kepribadian
yang berkaitan dengan kesulitan belajar sehingga dapat timbal balik dalam arti perbaikan
belajar atau perbaikan pribadi.

Pengajaran tutor sebaya dilaksanakan atas pertimbangan bahwa kesulitan belajar yang
dialami oleh siwa sifatnya khusus atau sudah berat sehingga memerlukan penyelesaian secara
tepat. Melalui pengajaran tutor sebaya, guru dapat memahami keadaan siswa secara mendalam
tentang tingkat kesulitan yang dialami, serta kemampuan dan kelemahan yang dimiliki siswa.
Dengan pemahaman ini, guru dapat memberikan bantuan agar kesulitan belajar dapat teratasi.

Meningkatkan prestasi belajar Matematika operasi hitung campuran khususnya siswa
kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 1 Rejang Lebong Kecamatan Curup Kabupaten Rejang Lebong
dapat berhasil dengan baik dan maksimal bila didukung oleh pengajaran yang efektif dari guru.
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Pengajaran tutor sebaya termasuk faktor yang mempengaruhi hasil belajar Matematika yang
berasal dari luar diri siswa. Pengajaran tutor sebaya memiliki kelebihan dimana setiap siswa
mengutarakan materi yang sekiranya sulit dipecahkan. Pengajaran tutor sebaya melibatkan
proses pembelajaran secara kooperatif antar siswa dalam rangka mencapai tujuan belajar.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti mengadakan penelitian dengan judul: ”Upaya
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Masa Pandemi Covid-19 dalam Penyelesaian Soal-
Soal Masalah Program Linier melalui Pembelajaran Tutor Sebaya pada Siswa Kelas XI MIPA 3
Menggunakan Layanan WhatsApp SMA Negeri 1 Rejang Lebong Tahun Pelajaran 2020/2021”

Belajar merupakan suatu proses yang menghasilkan suatu perubahan. Namun demikian
peneliti lebih cenderung untuk menggunakan pengertian belajar yang dikemukakan oleh
HM Surya (1997: 8.3). Dikemukakan oleh HM Surya bahwa belajar adalah suatu proses
yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksinya dengan
lingkungannya.

Secara keseluruhan pengertian belajar merupakan sebuah proses yang tidak dapat dipisahkan
dari prinsip belajar itu sendiri HM Surya (1997: 8.3) menuliskan beberapa prinsip yang menjadi
landasan pengertian belajar sebagai berikut:

1. Belajar adalah suatu usaha memperoleh perubahan tingkah laku. Artinya seseorang yang
telah mengalami belajar akan berubah tingkah lakunya.

2. Hasil belajar ditandai dengan perubahan tingkah laku secara keseluruhan.

3. Belajar merupakan suatu proses.

4. Proses belajar terjadi karena adanya sesuatu yang mendorong dan ada sesuatu tujuan yang
akan dicapai.

5. Belajar merupakan bentuk pengalaman.

Pengertian Matematika menurut kurikulum 2013 dijelaskan sebagai berikut. Matematika
berasal dari bahasa Latin manthanein atau mathema yang berarti belajar atau hal yang dipelajari.
Matematika dalam bahasa Belanda disebut wiskunde atau ilmu pasti, yang kesemuanya berkaitan
dengan penalaran. Ciri utama Matematika adalah penalaran deduktif, yaitu kebenaran suatu
konsep atau pernyataan yang diperoleh sebagai akibat logis dari kebenaran sebelumnya sehingga
kaitan antar konsep atau pernyataan dalam Matematika bersifat konsisten. Pembelajaran dan
pemahaman konsep dapat diawali secara induktif melalui pengalaman, peristiwa nyata, atau
intuisi. Proses induktif, deduktif dapat digunakan untuk mempelajari konsep Matematika.

Kegiatan dapat dimulai dengan beberapa contoh atau fakta yang teramati, membuat daftar
sifat yang muncul (sebagai gejala) memperkirakan hasil baru yang diharapkan dan kemudian
dibuktikan secara deduktif. Cara belajar induktif dan deduktif dapat digunakan dan sama-sama
berperan penting dalam mempelajari Matematika. Penerapan cara kerja Matematika diharapkan
dapat membentuk sikap kritis, kreatif, jujur, dan komunikatif pada siswa.

Dalam pembelajaran Matematika sebenarnya telah banyak upaya yang dilakukan oleh
guru kelas untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Namun usaha itu belum menunjukan
hasil yang optimal. Rentang nilai siswa yang pandai dengan siswa yang kurang pandai terlalu
mencolok. Untuk itu perlu diupayakan pula agar rentang nilai antar siswa tersebut tidak terlalu
jauh yaitu dengan memanfaatkan siswa yang pandai untuk menularkan kemampuannya pada
siswa lain yang kemampuannya lebih rendah.
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Tentu saja guru yang menjadi perancang model pembelajaran harus mengubah bentuk
pembelajaran yang lain. Pembelajaran tersebut adalah pembelajaran tutor sebaya. Kuswaya
Wihardit dalam Aria Djalil (1997: 3.38) menuliskan bahwa “pengertian tutor sebaya adalah seorang
siswa pandai yang membantu belajar siswa lainnya dalam tingkat kelas yang sama” Sisi lain yang
menjadikan Matematika dianggap siswa pelajaran yang sulit adalah bahasa yang digunakan oleh
guru. Dalam hal tertentu siswa lebih paham dengan bahasa teman sebayanya daripada bahasa guru.
Itulah sebabnya pembelajaran tutor sebaya diterapkan dalam proses pembelajaran Matematika.
Hisyam Zaini dalam Amin Suyitno (2004: 24) menyatakan bahwa “Metode belajar yang paling baik
adalah dengan mengajarkan kepada orang lain. Oleh karena itu, pemilihan model pembelajaran tutor
sebaya sebagai strategi pembelajaran akan sangat membantu siswa di dalam mengajarkan materi
kepada teman-temannya.”

WhatsApp merupakan aplikasi yang dirancang untuk mempermudah komunikasi di tengah
perkembangan teknologi saat ini. WhatsApp merupakan bagian dari media sosial yang memudahkan
dan memungkinkan semua penggunanya dapat berbagi informasi. Pengguanaan WhatsApp telah
dimanfaatkan oleh berbagai kalangan masyarakat karena pengunaannya yang mudah. Seiring dengan
pendapat Jumiatmoko (2016: 53) bahwa WhatsApp merupakan aplikasi berbasis internet yang
memudahkan penggunanya dalam berkomunikasi dengan fitur-fitur yang tersedia serta merupakan
media sosial yang paling populer digunakan dalam berkomunikasi. 83% dari 171 juta pengguna
internet adalah pengguna WhatsApp (Astini, 2020: 19).

Virus corona atau severe acute respiratory syndrome coronavirus 2 (SARS-CoV-2) adalah
virus yang menyerang sistem pernapasan. Penyakit karena infeksi virus ini disebut Covid-19. Virus
corona bisa menyebabkan gangguan ringan pada sistem pernapasan, infeksi paru-paru yang berat,
hingga kematian.

Severe acute respiratory syndrome coronavirus 2 (SARS-CoV-2) yang lebih dikenal dengan
nama virus corona adalah jenis baru dari coronavirus yang menular ke manusia. Walaupun lebih
bayak menyerang lansia, virus ini sebenarnya bisa menyerang siapa saja, mulai dari bayi, anak-anak,
hingga orang dewasa, termasuk ibu hamil dan ibu menyusui. Infeksi virus corona disebut Covid-19
(corona virus disease 2019) dan pertama kali ditemukan di kota Wuhan, China pada akhir Desember
2019. Virus ini menular dengan sangat cepat dan telah menyebar ke hampir semua negara, termasuk
Indonesia, hanya dalam waktu beberapa bulan.

Selain virus SARS-CoV-2 atau virus corona, virus yang juga termasuk dalam kelompok ini
adalah virus penyebab severe acute respiratory syndrome (SARS) dan virus penyebab Middle-East
Respiratory Syndrome (MERS). Meski disebabkan oleh virus dari kelompok yang sama, yaitu
coronavirus, Covid-19 memiliki beberapa perbedaan dengan SARS dan MERS, antara lain dalam
hal kecepatan penyebaran dan keparahan gejala.

Dalam menjalankan tugasnya, secara ideal guru merupakan agen pembaharuan. Sebagai
agen pembaharuan, guru diharapkan selalu melakukan langkah-langkah inovatif berdasarkan hasil
evaluasi dan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilakukannya. Langkah inovatif sebagai
bentuk perubahan paradigma guru tersebut dapat dilihat dari pemahaman dan penerapan guru
tentang Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK sangat mendukung program peningkatan kualitas
pembelajaran di sekolah yang muaranya adalah peningkatan kualitas pendidikan. Hal ini, karena
dalam proses pembelajaran, guru adalah praktisi dan teoretisi yang sangat menentukan. Peningkatan
kualitas pembelajaran, merupakan tuntutan logis dari perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi,
dan seni (ipteks) yang semakin pesat. Perkembangan ipteks mengisyaratkan penyesuaian dan

www.publikasijurnalilmiah.com . . .
_ ) Eti Febrianti




Inspirator Guru | Jumal Imiah Pendidikan

peningkatan proses pembelajaran secara berkesinambungan, sehingga berdampak positif terhadap
peningkatan kualitas lulusan dan keberadaan sekolah tempat guru itu mengajar.

METODE PENELITIAN
Setting dan Karakteristik Subjek Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam bahasa
Inggris diartikan Classroom Action Research (CAR) yaitu penelitian yang dilakukan oleh
guru di kelas atau di sekolah tempat mengajar, dengan penekanan pada penyempurnaan atau
peningkatan praktik dan proses dalam pembelajaran (Susilo, 2007: 16). Penelitian dilaksanakan
di kelas XTI MIPA 3 SMA Negeri 1 Rejang Lebong Kecamatan Curup Kabupaten Rejang Lebong
pada pembelajaran mata pelajaran Matematika semester II tahun pelajaran 2020/2021.

Penelitian Tindakan Kelas ini subyek penelitian adalah siswa Kelas XI MIPA 3 SMA
Negeri 1 Rejang Lebong Kecamatan Curup Kabupaten Rejang Lebong berjumlah 29 siswa,
yang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan.

Peneliti sendiri ingin mengetahui seberapa besar peningkatan prestasi belajara siswa dengan
penerapan tutor sebaya dalam pengajaran remidial karena ini jarang diterapkan oleh guru.

Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan, yaitu bulan September 2020 sampai dengan
bulan Oktober 2020. Berikut ini adalah urutan waktu pelaksanaan kegiatan dalam penelitian:

Bulan dan Tahun

No Kegiatan

Sept | Sept | Sept | Okt | Okt | Okt
1. |Persiapan dan penyusunan proposal X
) Analisa situasi kelas dan penyiapan instrument < x
"I penelitian

3. |Pengumpulan data X

4. | Analisa data X

5. |Penyusunan laporan X

Variabel Penelitian

Faktor yang diteliti adalah sebagai berikut:

Faktor siswa, dilihat dari hasil belajar siswa setelah penerapan pengajaran tutor sebaya
untuk mata pelajaran Matematika khususnya materi arti program linear dua variabel pada kelas
XI MIPA 3 SMA Negeri 1 Rejang Lebong tahun pelajaran 2020/2021. Jumlah siswa 36 yang
terdiri dari 20 laki-laki dan 16 perempuan.

Faktor guru, melihat guru merencanakan pembelajaran serta bagaimana pelaksanaanya di
dalam pembelajaran Matematika di kelas serta tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada
SMA Negeri 1 Rejang Lebong tahun pelajaran 2020/2021.

Rencana Tindakan

Pada PTK ini langkah awal yang akan dilakukan adalah penjajagan terhadap keadaan kelas
dan kemampuan siswa, perilaku siswa sehari-hari terhadap pelajaran yang disampaikan oleh
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guru, sikap siswa terhadap mata pelajaran, kerja sama antara sesama siswa dalam aktivitas
mengikuti pelajaran. Untuk mengukur apakah pelaksanaan tindakan mengakibatkan suatu
perubahan, maka pada penjajakan awal ini dilakukan dengan cara pengetesan.

Pada tahap berikutnya berupa rancangan yang telah didefinisikan. Kemudian setelah
rancangan tindakan dianggap matang maka langkah selanjutnya dilaksanakan tindakan.

Hasil pengamatan yang dilakukan selama melaksanakan tindakan merupakan bahan
refleksi. Dalam tahap ini dibahas membandingkan antara sebelum dan sesudah tindakan. Dari
hasil refleksi ini maka dapat dibuat model rencana tindakan baru sebagai pengembangan model
tindakan sebelumnya.

Data dan Cara Pengumpulanya

Sumber data penelitian tindakan kelas ini berasal dari siswa kelas XI MIPA 3 SMA Negeri
1 Rejang Lebong Kecamatan Curup Kabupaten Rejang Lebong sebagai subjek penelitian. Data
yang berupa aktivitas dan prestasi belajar Matematika diperoleh dengan menggunakan lembar
pengamatan dan tes sebelum dan sesudah dalam proses pembelajaran melalui pengajaran tutor
sebaya.

Teknik dan alat pengumpulan data adalah dengan observasi, dokumentasi, lembar
pengamatan, dan tes.

Indikator Kinerja

Untuk mengetahui keberhasilan seperti dalam rencana tindakan maka dapat dilihat dari
kinerja. Indikator keberhasilan tindakan dapat dilihat pada indicator kemampuan siswa dalam
menerapkan konsep belajar yang diberikan guru.

Indikator keberhasilan tersebut dilihat dari kemampuan siswa untuk dapat menerapkan
konsep belajar dengan penerapan pengajaran tutor sebaya dalam mata pelajaran Matematika,
yaitu 80% darikeseluruhan siswa dalam sempel penelitian telah mencapai ketuntasan belajar
(KKM), dengan nilai minimal 75.

Analisis Data

Data berupa hasil pengamatan dan tes diklasifikasikan sebagai data kuantitatif. Data tersebut
dianalisis secara desktiprif komparatif, yakni dengan membandingkan skor aktivitas dan nilai tes
antarsiklus, yang dianalisis adalah skor aktivitas dan nilai tes siswa sebelum melalui pengajaran
tutor sebaya; dan skor aktivitas dan nilai tes siswa setelah melalui pengajaran tutor sebaya;
sebanyak dua siklus. Kemudian, data yang berupa skor aktivitas dan nilai tes antarsiklus tersebut
dibandingkan hingga hasilnya dapat mencapai batas ketercapaian atau indikator keberhasilan
yang telah ditetapkan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan Kegiatan

Pembelajaran dengan melalui pengajaran tutor sebaya sebanyak 2 siklus, setiap siklus
3 kali pertemuan (@ 2 x 35 menit) dan diakhiri tes. Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan
September dan Oktober 2020. Adapun tempat kegiatan adalah di SMA Negeri 1 Rejang Lebong
Kecamatan Curup Kabupaten Rejang Lebong
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Setelah melaksanakan dan menyelesaikan tindakan pada setiap siklus dan diadakan

penilaian akhir pada setiap siklus, kemudian dilakukan perbandingan peningkatan hasil Matematika
program linear setelah diadakan pengajaran tutor sebaya dan sekaligus mengadakan refleksi.

1.

Penilaian Awal

Dari penilaian awal hasil belajar Matematika materi program linear siswa Kelas XI
MIPA 3 SMA Negeri 1 Rejang Lebong tahun pelajaran 2020/2021 setelah dilakukan
tindakan melalui pengajaran tutor sebaya diperoleh hasil sebagai berikut:

Berdasarkan data, dari 36 siswa yang mendapat nilai <75 ada 21 (58,62%), nilai ~ 75
sebanyak 15 siswa (41,38%). Dapat disimpulkan siswa yang tuntas 41,38%, tidak tuntas
58,62%. Hasil belajar pra siklus masih jauh dari yang diharapkan, maka perlu diadakan
tindakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa sesuai dengan pencapaian ketuntasan
belajar klasikal minimal 80%.

Nilai Rata-Rata Kelas Pra Siklus

Skor Maksimal 100
Skor Tertinggi 80
Skor Terendah 40
Jumlah Siswa 36
Jumlah Nilai 1.645
Rata-Rata 56,72

Berdasarkan data tersebut nilai rata-rata kelas pra siklus 56,72 niai terendah 40, nilai
tertinggi 80. Jumlah nilai dalam satu kelas 1.645.

Dari tabel di atas dapat dilihat kemampuan awal, prestasi Matematika materi program
linear dua variabel yang diperoleh dalam kegiatan belajar mengajar. Nilai diperoleh melalui
tes yang dilaksanakan oleh guru kelas.

Pada keadaan awal dapat dilihat nilai rata-rata prestasi belajar siswa 56,72. Siswa yang
mendapat nilai di bawah 75 sebanyak 21 siswa atau 58,62%. Sedangkan siswa yang telah
mencapai batas tuntas yaitu mendapat nilai 75 ke atas sebanyak 15 siswa atau 41,38%. Dari
prosentase tersebut berarti sebagian besar siswa belum mencapai hasil yang memuaskan
dan paling banyak adalah siswa mendapat nilai 55 berjumlah 7 siswa (20,69%).

Siklus I

Dari penilaian siklus I hasil belajar Matematika materi program linear siswa kelas
XI MIPA 3 SMA Negeri 1 Rejang Lebong tahun pelajaran 2020/2021 setelah dilakukan
tindakan melalui pengajaran tutor sebaya diperoleh hasil sebagai berikut:

Nilai Rata-Rata dan Persentase ketuntasan Hasil Belajar Siklus I

Keadaan Pra Siklus Siklus I Indikator Kinerja
Nilai rata-rata kelas 56,72 61,55 80% tuntas (KKM 75)
Ketuntasan 41.38% 65.51% dan nilai rata-rata kelas 61,55

. . . www.publikasijurnalilmiah.com n
Eti Febrianti !



Jumnal limiah Pendidikan | Inspirator Guru

Nilai rata-rata kelas pada kondisi awal 56,72 dan pada akhir siklus I menjadi 61,55
Ketuntasan belajar siswa pada kondisi awal 41,38% menjadi 65,51% pada akhir siklus I
indikator kinerjanya belum tercapai, artinya belum mencapai ketuntasan 80%.

Nilai Rata-Rata Kelas Siklus I

Skor Maksimal 100
Skor Tertinggi 80
Skor Terendah 45
Jumlah Siswa 36
Jumlah Nilai 1.785
Rata-Rata 61,55

Berdasarkan data tersebut nilai rata-rata kelas siklus I adalah 61,55 nilai terendah 45,
nilai tertinggi 80. Jumlah nilai dalam satu kelas 1.785.

Dari tabel di atas dapat dilihat hasil tindakan pada siklus I, hasil Matematika materi
program linear dua variabel yang diperoleh dalam kegiatan belajar mengajar setelah
diadakan pengajaran tutor sebaya. Nilai diperoleh melalui tes yang dilaksanakan oleh guru
kelas.

Pada siklus I nilai rata-rata kelas 61,55 jika dibandingkan dengan prestasi awal nilai
rata-rata kelas 56,72, pada siklus I telah menunjukkan peningkatan. Pada siklus I siswa
yang mendapat nilai di bawah 75 sebanyak 12 siswa atau 34,48%, siswa yang mendapat
nilai 75 ke atas sebanyak 24 siswa atau 65,51%. Dengan demikian ditinjau dari sudut
ketuntasan belajar telah mengalami peningkatan dari 41,37% menjadi 65,51% dan paling
banyak adalah siswa mendapat nilai 60 berjumlah 9 siswa (24,13%).

Revisi berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas maka perlu diadakan
revisi untuk pelaksanaan berikutnya yaitu: Lebih memotivasi siswa untuk aktif berdiskusi
dengan kelompoknya dan guru memberikan LKS dengan penyelesaian yang sama agar
siswa dapat bekerja sama dengan temanya, guru lebih memberikan perhatian dan bimbingan
pada siswa baik dalam berdiskusi maupun dalam mempresentasikan hasil dan memberikan
motivasi siswa untuk tidak takut dalam mengeluarkan pendapat, memberikan bimbingan
pada siswa saat mengerjakan LKS secara individu.

3. Siklus II
Dari penilaian siklus II hasil belajar Matematika materi program linear dua variabel
siswa Kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 1 Rejang Lebong tahun pelajaran 2020/2021 setelah
dilakukan tindakan melalui pengajaran tutor sebaya diperoleh hasil sebagai berikut:

Nilai Rata-Rata dan Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siklus II

Keadaan Siklus I Siklus II Indikator Kinerja
Nilai rata-rata kelas 66,55 89,31 80% tuntas (KKM 75)
Ketuntasan 75.51% 89.65% dan nilai rata-rata kelas 79,31
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Nilai rata-rata kelas pada kondisi siklus I adalah 66,55 dan pada akhir siklus Il menjadi
79,31. Ketuntasan belajar siswa pada kondisi siklus I yaitu 75,51% menjadi 89,65% pada
akhir siklus II indikator kinerjanya sudah tercapai, artinya sudah mencapai ketuntasan ~
80%.

Nilai Rata-Rata Kelas Siklus I1

Skor Maksimal 100
Skor Tertinggi 90
Skor Terendah 50
Jumlah Siswa 36
Jumlah Nilai 2010
Rata-Rata 79,31

Berdasarkan data tersebut nilai rata-rata kelas siklus II yaitu 79,31 nilai terendah
50, nilai tertinggi 90.

Dari tabel di atas dapat dilihat hasil tindakan pada siklus II, prestasi Matematika
materi program linear dua variabel yang diperoleh siswa kelas XI MIPA 3 SMA Negeri
1 Rejang Lebong dalam kegiatan belajar mengajar setelah diadakan pengajaran tutor
sebaya. Nilai diperoleh melalui tes yang dilaksanakan oleh guru kelas.

Pada siklus II nilai rata-rata kelas 79,31 jika dibandingkan dengan hasil siklus I
nilai rata-rata kelas 71,55, pada siklus II telah menunjukkan peningkatan yang berarti.
Pada siklus II siswa yang mendapat nilai di bawah 75 sebanyak tinggal 3 siswa atau
10,34%, siswa yang mendapat nilai 75 ke atas sebanyak 32 siswa atau 89,65%. Dengan
demikian ditinjau dari sudut ketuntasan belajar telah mengalami peningkatan dari
75,51% menjadi 89,65% dan paling banyak adalah siswa mendapat nilai 70 berjumlah
7 siswa (20,68%).

Berdasarkan hasil observasi dan tes kognitif selama siklus II berlangsung,
diperoleh data bahwa guru telah berhasil menerapkan pengajaran remidial. Guru telah
melaksanakan semua langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan tahapan dalam
penerapan pengajaran remidal. Aktivitas mengajar guru mengalami peningkatan pada
siklus II. Selain itu aktivitas siswa juga mengalami peningkatan. Hasil belajar siswa
mengalami peningkatan dari siklus I, ketuntasan belajar 75,51% pada siklus I menjadi
89,65% (meningkat 24,14%) pada siklus II, sedangkan rata-rata nilai meningkat dari
71,55 menjadi 79,31 pada siklus II. Dengan demikian setelah dilaksanakan penerapan
tutor sebaya dalam pengajaran remidial, pelaksanaan pada siklus II dinyatakan telah
berhasil, karena indikator kriteria keberhasilan sudah tercapai, yaitu ketuntasan klasikal
telah mencapai lebih dari 80%, yaitu ketuntasan belajar siswa mencapai 89,65%.

Dari hasil nilai rata-rata dari setiap siklus dapat dibuat tabel perbandingan sebagai
berikut:
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Peningkatan Nilai Rata-Rata Hasil Matematika Setiap Siklus

Siklus Nilai Rata-Rata Peningkatan
Kemampuan 56.72 i
awal
Siklus I 61,55 4,83
Siklus 1T 69,31 7,76

Berdasarkan indikator kinerja yang telah ditetapkan bahwa hasil belajar Matematika
materi program linear dua variabel siswa Kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 1 Rejang Lebong
tuntas ditentukan apabila 80% dari jumlah siswa mendapat nilai 75 ke atas. Dari hasil
tindakan melalui pengajaran tutor sebaya dapat diketahui jumlah siswa mendapat nilai 75
ke atas mencapai 32 siswa (89,65%) sehingga diasumsikan bahwa sebagian besar siswa
telah menuntaskan belajar Matematika materi program linear dua variabel, dan tinggal 4
siswa (10,34%) yang belum menuntaskan belajar Matematika program linear dua variabel.

Pembahasan
Pembahasan hasil penelitian adalah sebagai berikut:

1. Aktivitas siswa pada siklus I, siswa masih banyak yang belum paham dengan kegiatan model
pengajaran remidial, karena kurangnya penjelasan, sehingga siswa kurang termotivasi, malu,
takut bertanya pada guru. Oleh karena itu pada setiap proses pembelajaran berlangsung
siswa selalu diberi bimbingan dan motivasi agar tumbuh rasa percara diri yang akhirnya
siswa berani bertanya, bertindak, bekerja sama dengan teman kelompoknya.

2. Siswa masih takut bertanya dan mengeluarkan pendapat. Ini disebabkan karena belum
terbiasa atau belum terlatih, maka sangat perlu siswa diberi kesempatan untuk menjawab
pertanyaan, dan tanya jawab. Hal ini diharapkan dapat melatih dan memberi kesempatan
siswa untuk bertanya dan berpendapat dengan teman sejawat. Dalam diskusi kelompok,
ada beberapa kelompok yang terlihat pasif. Pada tes siklus I, siswa masih banyak yang
mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal latihan.

3. Pada kegiatan pembelajaran siklus II, siswa berani bertanya pada guru, dan temannya.
Keberanian siswa semakin tumbuh, sebagian besar siswa dengan kesadaran berani
menunjukkan jarinya untuk menjawab pertanyaan, atau pun memberi tanggapan kelompok
lain.

4. Selama mengerjakan tes akhir semua siswa mengerjakan dengan tertib. Penggunaan
masalah sehari-hari/konstekstual yang diwujudkan dalam kartu masalah membuat siswa
lebih menarik.

5. Pada tes siklus II siswa mengerjakan tugas dengan baik dan mengalami peningkatan hasil
dibandingkan dengan hasil tes-tes sebelumnya. Siswa mengerjakan tes akhir dengan tenang
dan tertib. Persentase ketuntasan siswa mencapai 89,66% dari jumlah 36 siswa kelas XI
MIPA 3 SMA Negeri 1 Rejang Lebong. Dengan demikian pada siklus II dipandang cukup,
karena ketuntasan belajar siswa telah mencapai tolok ukur keberhasilan yaitu ketuntasan
belajar telah men capai 80%.

6. Aktivitas mengajar guru juga mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II, guru telah
melaksankan tahapan model pengajaran remidial, dengan kategori baik.
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Dapat dijelaskan bahwa telah terjadi peningkatan nilai rata-rata kelas dari kondisi pra siklus
nilai rata-rata 56,72 pada siklus I meningkat menjadi 61,55 kemudian naik menjadi 69,31 pada
siklus II. Hal ini berarti telah terjadi peningkatan hasil belajar Matematika siswa kelas XI MIPA
3 setelah diterapkannya pengajaran remidial.

Persentase ketuntasan belajar siswa kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 1 Rejang Lebong pra
siklus, siklus I, dan siklus II dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Persentase Ketuntasan Belajar Siswa Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II

L Yo
N Pra : . Pra . . In(!ikat.or
Siklus Siklus I | Siklus II Siklus Siklus I | Siklus II Kinerja
<75| 21 12 4 58,63 | 3448 | 1034
~75 | 15 26 32 4137 | 6552 | 89,66 Ketgg(fzsan
Jml | 36 36 36 100 100 100

Berdasarkan tabel di atas, ketuntasan belajar siswa mengalami peningkatan dari kondisi pra
siklus yang tuntas ada 15 siswa (41,37%), pada siklus I meningkat menjadi 26 siswa (65,52%),
kemudian pada siklus II meningkat menjadi 32 siswa (89,66%). Dapat ditarik kesimpulan
bahwa telah terjadi peningkatan ketuntasan belajar setelah diterapkannya pengajaran remidial.
Pada siklus II indikator kinerja sudah tercapai, karena ketuntasan belajar siswa kelas XI MIPA
3 SMA Negeri 1 Rejang Lebong telah mencapai ~ 80% sehingga Penelitian Tindakan Kelas
berhenti pada siklus II.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasannya dalam penelitian tindakan kelas ini dapat

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Pembelajaran Matematika melalui pengajaran tutor sebaya terbukti dapat meningkatkan
aktivitas belajar siswa melalui langkah sebagai berikut: memberi kesempatan pada siswa
berpikir terlabih dahulu, siswa berdiskusi kelompok untuk menyelesaikan masalah, siswa
bergabung untuk menyamakan persepsi hasil diskusi kelompok.

2. Dari keseluruhan putaran/siklus yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa melalui
pengajaran tutor sebaya dapat meningkatkan prestasi siswa menjadi lebih baik, pada siklus
I diperoleh nilai rata-rata 61,55% dengan ketuntasan belajar 65,51%. Sedangkan siklus II
diperoleh nilai rata-rata 69,31% dengan ketuntasan belajar 89,65%. Hal ini nampak jelas
dengan penerapan tutor sebaya dalam pengajaran remidial dapat meningkatkan hasil belajar
Matematika siswa kelas XI MIPA 3 semester II SMA Negeri 1 Rejang Lebong Kecamatan
Curup Kabupaten Rejang Lebong Tahun Pelajaran 2020/2021, perkembangan perolehan
nilai tes hasil yang menunjukkan bahwa dalam setiap putaran/siklus selalu membawa
dampak yang positif dan signifikan terhadap prestasi Matematika materi program linear
dua variabel yang selalu mengalami peningkatan dari setiap siklusnya.
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Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian ini diberikan saran-saran yang mungkin dapat

bermanfaat bagi para pelaksana pendidikan khususnya yang berkecimpung dalam dunia

pendidikan, yaitu:

1. Kepala sekolah hendaknya menganjurkan kepada guru-guru supaya dalam kegiatan proses
pembelajarannya diadakan pengajaran tutor sebaya yang telah terbukti keefektifannya.
Dalam hal ini berdasarkan hasil penelitian tersebut, melalui pengajaran tutor sebaya
untuk siswa kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 1 Rejang Lebong ternyata lebih efektif bila
dibandingkan dengan sebelum diadakan pengajaran tutor sebaya.

2.  Guru-guru kelas XI MIPA SMA pada umumnya, dan guru-guru kelas XI MIPA 3 SMA
Negeri 1 Rejang Lebong khususnya, diharapkan mau dan dapat menerapkan pengajaran
tutor sebaya dalam kegiatan proses pembelajaran Matematika, mengingat melalui
pengajaran tutor sebaya prestasi belajar Matematika materi program linear dua variabel
siswa kelas XI MIPA 3 SMA dapat meningkat dengan signifikan.

3. Pada peneliti lain diharapkan dapat mengkaji secara lebih dalam dan luas melalui kegiatan
penelitian yang terkait dengan masalah tersebut, sehingga hasilnya dapat dibandingkan
dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini.
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